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ABSTRACT

This research is a development research, and in developing interactive E-Worksheet
using Tessmer development model. The product in this study is E-Worksheet on system
of linear equations in two variables material with the context of religious moderation
that has been developed by researchers. The research subjects used were VIII grade
students of SMP Muhammadiyah 1 Palemban as many as 6 students. This research has
passed the product validation test by 4 validators consisting of media, material,
language and context aspects at the expert review stage. In addition, it has also passed
the validity test and item reliability test. After being declared valid, the practicality
test stage was continued. The main focus of this research is to discuss practicality at
the small group stage. This is in line with the purpose of the study which is to find out
the Interactive E-Worksheet that is practical at the small group stage. The data
collection techniques used were questionnaires and interviews. The data analysis
techniques in this study are questionnaire analysis of practicality and analysis of
interview results both quantitatively and qualitatively. The results of this study are E-
Worksheet on system of linear equations in two variables material with religious
moderation context from the aspect of effectiveness with a percentage of 88.15%,
attractiveness of 89.33% and implementation of 88.89% with very practical criteria.

Keywords: E-Worksheet, System of Linear Equations in Two Variables, Context of
Religious Moderation, Practicality

PENDAHULUAN

Matematika sebagai ratunya ilmu pengetahuan atau mother of science artinya matematika
adalah sumber ilmu pengetahuan lainnya. Ada begitu banyak ilmu pengetahuan, penemuan
dan perkembangan tergantung pada matematika (Afsari et al, 2021). Matematika tidak
selalu tentang angka, operasi hitung, teorema, rumus, dan lain-lain, namun perlu Anda
sadari bahwa matematika tidak dapat dipisahkan dari matematika dalam aktivitas sehari-
hari (Efendi et al., 2021). Salah satu materi yang dipelajari dalam matematika kelas VIII
adalah materi Sistem Persamaaan Linear Dua Variabel (SPLDV).

SPLDV merupakan sistem persamaan atau bentuk relasional yang tersusun dari bentuk
aljabar, dengan dua variabel dan pangkat satu, serta membentuk garis lurus jika diplot pada
grafik. Pada materi sistem persamaan linear dua variabel, peserta didik mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan dan memodelkan persamaan linear dua variabel karena
tidak mampu mengimplementasikan konsep tersebut (Maryani & Setiawan, 2021). Seperti
halnya peserta didik kesulitan mengklasifikasikan objek yang diketahui pada soal,
menerapkan konsep dengan algoritma penyelesaian dengan cara yang benar, dan
menghubungkan berbagai konsep untuk menyelesaikan masalah karena terbiasa
dihadapkan soal rutin (Agustini & Pujiastuti, 2020). Solusi yang diupayakan untuk
mengatasi pemahaman peserta didik dalam menerapkan konsep SPLDV dalam kehidupan
sehari-hari adalah dengan benar-benar menanamkan pemahaman tentang konsep dan
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makna materi agar peserta didik tidak kesulitan dalam mengerjakan soal-soal yang
menurutnya berbeda (Gayatri, 2023). Berdasarkan pemaparan tersebut, menjelaskan
bahwa dengan memberikan persoalan yang beragam jenis serta menghubungkan SPLDV
dengan kehidupan sehari-hari dengan memberikan permasalahan yang nyata menjadi
solusi untuk membiasakan peserta didik agar lebih mudah memahami SPLDV. Oleh karena
itu, dibutuhkan bahan ajar yang dapat membantu mengurangi kesulitan peserta didik dan
meningkatkan pengetahuan serta membentuk kualitas kemampuan aktif, kreatif dan
interaktif.

Dalam membentuk kualitas kemampuan peserta didik untuk belajar baik secara aktif,
kreatif dan interaktif, maka guru harus menyediakan bahan ajar sebagai fasilitas
mempermudah peserta didik menguasai materi matematika dan mempermudah guru
dalam melaksanakan standar kompetensi lulusan (Sa’diah et al., 2021). Adapun bahan ajar
yang dapat mendukung partisipasi dari keaktifan peserta didik salah satunya yaitu Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD yang biasanya berbentuk selembaran kertas yang
diperbanyak membutuhkan biaya, ruang dan waktu yang tidak sedikit. Dengan
berkembangnya teknologi memberikan kesempatan untuk meningkatkan pola dan cara
berpikir yang tidak terbatas (Danuri, 2019). Akibat kemajuan teknologi menggugah
pemikiran untuk berinovasi dengan memanfaatkan smartphone atau laptop dan aplikasi
pendukung pembelajaran sebagai bentuk keefektifan dalam menghemat biaya dan waktu
(Rahmawati et al., 2022).

Elektronik-Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD) dapat mempermudah guru dalam
mengetahui tingkat belajar peserta didik dan mengurangi kebosanan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Menciptakan suatu pembelajaran yang menarik dengan hanya adanya
fasilitas berupa smartphone dapat memotivasi peserta didik dalam belajar (Sariani &
Suarjana, 2022). Pada website wizer.me guru dapat menyajikan gambar, audio, vidio
penjelasan dalam pengerjaan E-LKPD. Dengan berbantuan smarter worksheet berupa
wizer.me dalam bentuk sebuah website, yang mudah di akses melalui smartphone maupun
komputer yang terkoneksi pada internet.

Adapun salah satu yang perlu dikembangkan dalam E-LKPD untuk meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman peserta didik dalam materi matematika adalah dengan
memanfaatkan moderasi beragama sebagai konteks. Moderasi beragama adalah
keseimbangan dan keadilan yang tidak membeda-bedakan kelompok satu dengan
kelompok lain atas dasar agama, suku, budaya, suku, dan bahasa. Ingat, bangsa Indonesia
adalah bangsa yang sangat beragam dan multikultural. Keadaan heterogen ini dapat
menimbulkan konflik sehingga berdampak pada ketidakstabilan kehidupan (Junaedi,
2019). Moderasi beragama dapat dihubungkan dalam trilogi ajaran Islam yang terdiri dari
iman, islam dan ihsan (Duryat, 2020).

Berdasarkan fakta yang terjadi di sekolah bahwa pada proses pembelajaran terutama pada
materi matematika guru cenderung memberikan permasalahan yang hanya melibatkan
aktivitas sehari-hari tanpa adanya konteks yang dipadukan pada pengetahuan lainnya
sehingga, terkesan sangat monoton. Dengan hal ini tentunya penggalian ide peserta didik
begitu terbatas. Beberapa penelitian lain menunjukkan bahwa agar tidak hanya terfokus
pada persoalan yang monoton hanya berupa penekanan materi matematika tetapi dapat di
implementasi dalam bentuk wawasan nilai karakter. Seperti pada penelitian sebelumnya
yang telah dilakukan oleh Handayani (2018), yang membahas mengenai pengembangan
LKS bernuansa Islami pada materi SPLDV dapat memberikan wawasan baru dengan
keterkaitan antara materi matematika dengan keislaman.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian pengembangan, dan dalam
mengembangkan E-LKPD menggunakan model pengembangan Tessmer. Metode penelitian
pengembangan adalah metode yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan
menguji kevalidan, kepraktisan dan keefektifan produk tertentu. Produk dalam penelitian
ini yaitu E-LKPD pada materi SPLDV dengan konteks moderasi beragama yang telah
dikembangkan oleh peneliti.

Pada penelitian pengembangan ini terdiri dari 2 tahap yaitu tahap preliminary (persiapan
dan pendesainan) dan tahap formative evaluation yang meliputi self evaluation, expert
review, one-to-one, small group, field test (Tessmer, 1993). Penelitian ini telah melewati uji
validasi produk oleh 4 validator yang terdiri dari aspek media, materi, bahasa dan konteks
pada tahap expert review. Selain itu juga telah melewati uji validitas dan uji reliabilitas butir
soal/item. Setelah dinyatakan valid kemudian dilanjutkan tahap uji kepraktisan. Fokus
utama penelitian ini yaitu membahas mengenai kepraktisan pada tahap small group. Hal
ini, sejalan dengan tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui E-LKPD Interaktif yang
praktis pada tahap small group.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu angket kepraktisan dan wawancara.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis angket kepraktisan dan analisis hasil
wawancara secara kuantitatif dan kualitatif. Data yang diperoleh di analisis secara
kuantitatif dari skor yang telah didapatkan, komentar dan saran serta hasil wawancara di
analisis secara kualitatif.

Subjek penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas VIII SMP
Muhammadiyah 1 Palembang dengan setiap tahapnya menggunakan 3 peserta didik pada
tahap one-to-one, dan 6 peserta didik pada tahap small group.

Dalam hal ini penskoran kepraktisan disesuaikan dengan kriteria kepraktisan dapat dilihat
pada tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Kriteria Penskoran Kepraktisan

Skor Kriteria Pernyataan Kriteria Pernyataan
Positif Negatif
5 Sangat Setuju Tidak Setuju
4 Setuju Kurang Setuju
3 Cukup Setuju Cukup Setuju
2 Kurang Setuju Setuju
1 Tidak Setuju Sangat Setuju

Sumber: (Safitri & Mulyani, 2022)

Dari hasil angket respon peserta didik mengenai E-LKPD interaktif menggunakan wizer.me
dapat di analisis secara kuantitatif dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Total skor yang diperoleh

P 0, = X 1 0
ersentase (%) Jumlah skor maksimal 00%

Sehingga dapat di interpretasikan persentase kriteria kepraktisan E-LKPD yang
ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 2. Persentase Kriteria Kepraktisan E-LKPD

Kriteria Nilai
Kepraktisan
80% <P < 100% Sangat praktis

Persentase
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Kriteria Nilai
Persentase

Kepraktisan
60% <P < 80% Praktis
40% <P < 60% Cukup praktis
20% <P <40% Kurang praktis
0% <P <20% Tidak praktis
HASIL DAN PEMBAHASAN

E-LKPD pada materi sistem persamaan linear dua variabel dengan konteks moderasi
beragama yang telah dikembangkan dengan divalidasi terlebih dahulu oleh ahli/pakar dan
telah dinyatakan valid. Selanjutnya, dilakukan uji kepraktisan pada peserta didik. Berikut
hasil dari uji kepraktisan E-LKPD:

Setelah pengisian angket respon peserta didik dan wawancara, maka didapatkan pula skor
angket kepraktisan dari 6 peserta didik ditunjukkan dalam bentuk diagram batang sebagai
berikut.

Diagram 1. Hasil Angket Respon Peserta Didik Tahap Small Group

50 -
40
m Kefektifan
30
20 Daya Tarik
10
0 Daya
Implementasi
Inisial Nama

Adapun hasil perhitungan angket kepraktisan tahap small group dapat dilihat setiap
aspeknya pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. Hasil Kepraktisan Tahap Small Group

Inisial Nama Total  Jumlah Perse Kriteria
Aspek MR SN S}(or Skor_ ntase Kepraktis
M SR] SA SY p A Diper  Maksi (%) an
oleh mal

Keefektifa Sangat
n 44 39 41 39 38 37 238 45 88.15 Praktis
Sangat

DayaTarik 24 22 22 22 21 23 134 25 89.33 Praktis

Daya

Implement Sangat
asi 14 14 13 13 14 12 80 15 88.89 Praktis

Dapat dilihat pada tabel tersebut, terdapat 3 aspek diantaranya yaitu aspek keefektifan,
aspek daya tarik dan daya implementasi. Adapun hasil perhitungan dari setiap aspek yang
ada pada tahap small group menyatakan bahwa aspek keefektifan memperoleh persentase
sebesar 88,15% termasuk kriteria “sangat praktis”, aspek daya tarik memperoleh
persentase sebesar 89,33% termasuk dalam kriteria “sangat praktis” dan aspek daya
implementasi yaitu sebesar 88,89% termasuk dalam kriteria “sangat praktis”. Apabila dicari
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rata-rata dari seluruh aspek pada angket tahap small group didapatkan hasil rata-ratanya
yaitu 88,79% dengan kriteria “sangat praktis”. Berdasarkan komentar dan saran pada
tahap small group maka, dilakukan beberapa perbaikan agar E-LKPD yang dikembangkan
menjadi lebih baik sehingga, hasil dari revisi pada tahap small group disebut sebagai
prototype I11. Berikut dapat dilihat hasil revisi tahap small group pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. Hasil Revisi Tahap Small Group

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Kalimat yang digunakan jangan Peneliti memahami kalimat yang
terlalu banyak intruksi agar tidak | dimaksud yaitu kalimat instruksi untuk
bingung. menjawab soal sehingga, peneliti
memperbaikinya.

Ayo Mormmbemnnit

n seal lustrasi berikut inil

RIS

TN

pRes SRENTANG

al

DA UF~ o

e

Jawablan di ketom baerlkat il

SRR TR

=V,
S

Sy,

R
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Answer resorder tantionan - Q) Veies

Perbanyak video dalam E-LKPD. Peneliti memutuskan untuk tetap
menggunakan 2 video animasi saja
karena, tidak semua peserta didik
menerima untuk ditambahkan video.

Ml wegintan s

Perhatikan cuplikan video berikut init

A
Ul Kemudian, temukan solusi penyelesalan dari permasalahan
B  tersebut:
B

RGeSy WL P LT RGA

Berdasarkan video kegiatan 4 tersebut. maka
jowablah dengan melengkapi isian kosong bearikut
ini!

RegiaTan S

Perhatikan cuplikan video berikut ini!

Simak dan pahami dengan baik permasalahan yang disajikan
pada video berikut.

798 soalSPLDV Konteks Moderasi Beragamakeiass

‘:_;, - - i

g‘.‘.? Tonton di @BYoutube B % % =¥ &
Soal sulit dipahami karena, tidak Peneliti menambahkan audio penjelasan
memahami materi dan butuh pada materi agar peserta didik dapat

penjelasan. memahami materi.
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Sebelum Revisi ) Sesudah Revisi
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Data kepraktisan didapatkan melalui tahapan pada formative evaluation yang salah satunya
yaitu tahap small group. Dengan subjek penelitian yaitu peserta didik kelas VIII SMP
Muhammadiyah 1 Palembang. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara tatap muka di
ruang laboratorium IPA pada tahap small group. Penelitian diawali dengan guru sebagai
instruktur, memberikan instruksi kepada peserta didik untuk menyiapkan smartphone
masing-masing. Peneliti memberikan link atau barcode E-LKPD kepada peserta didik.
Peserta didik dipersilakan untuk mengakses E-LKPD dari link atau barcode tersebut melalui
akun google. Proses pembelajaran diterapkan sesuai alur pendekatan saintifik yang dimulai
dengan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah/menganalisis data dan
mengomunikasikan/mempresentasikan sesuai yang dikemukakan oleh (Ramziah, 2022).
Dengan teknik pengumpulan data berupa angket dan wawancara dapat menjadi bagian
didapatkannya data berupa kepraktisan dari produk yang dikembangkan yang ditinjau dari
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aspek daya tarik, daya implementasi, keefektifan/efisien, seperti yang telah dijelaskan oleh
(Tessmer, 1993).

Pada tahap small group subjek yang diteliti yaitu sebanyak 6 peserta didik yang memiliki
kemampuan yang bervariasi yaitu tinggi, sedang dan rendah. Pada tahap ini peserta didik
tidak ada yang mengalami kesulitan dalam hal penggunaan E-LKPD. Bahkan, dari 6 peserta
didik tersebut mampu menggunakan E-LKPD tanpa bantuan dari guru baik di rumah
maupun di sekolah. Artinya, terkait penggunaan E-LKPD tidak ada lagi permasalahan.
Namun, terkait soal yang sulit diselesaikan adalah penyebab peserta didik tidak tahu cara
menyelesaikannya. Hal ini dapat diatasi dengan menambahkan audio pada materi dan juga
mengarahkan cara menjawab soalnya tanpa memberikan jawaban.

Pada saat dilakukannya tahap small group terdapat kendala berupa video yang tersedia di
smartphone salah satu peserta didik tidak tampil/error. Dengan demikian, peneliti
menelusuri ternyata ada beberapa faktor penyebab hal ini dapat terjadi dikarenakan kuota
internet yang digunakan oleh peserta didik sudah hampir habis sehingga, video yang ada
didalam E-LKPD tidak tampil dan juga sinyal yang kurang stabil. Sinyal yang tidak stabil
membuat peserta didik harus menunggu beberapa saat agar bisa mengakses E-LKPD
(Oktaviani et al., 2023). Keterbatasan waktu yang semula hanya 2 jam pelajaran ternyata
karena adanya beberapa kendala mengharuskan peneliti untuk menambah waktu menjadi
3 jam pelajaran. Waktu yang akurat akan memberikan kemudahan bagi peserta didik agar
tidak terburu-buru menyelesaikan soal-soal kegiatan tersebut.

Hal serupa juga terjadi pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Basrina et al.
(2023) yang mendapatkan respon yang positif dari peserta didik yaitu mudah digunakan
dalam proses pembelajaran. Daya implementasi yang diungkapkan dalam penelitian
tersebut yaitu kemudahan penggunaan karena tidak hanya soal dalam bentuk teks
melainkan dapat pula disajikan animasi soal yang dikemas dalam bentuk video yang dapat
memberikan pemahaman bagi peserta didik menerima ilmu pada materi SPLDV. Sehingga,
terdapat kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

Pendapat ini juga diperkuat oleh Akker (1999), yang menyatakan bahwa kepraktisan
terfokus pada sejauh mana pengguna mudah menggunakan produk yang dikembangkan
sesuai dengan cara yang disediakan dan tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, E-LKPD pada
materi SPLDV yang telah dikembangkan bersifat sangat praktis.

Dalam proses pengembangan produk beberapa penelitian terdahulu salah satunya yaitu
Prayoga et al. (2022), menggunakan aplikasi powerpoint yang dibantu dengan aplikasi
Adobe llustrator CC 2017 dan Photoshop CC 2020 untuk mengedit gambar ilustrasi yang
dibutuhkan selanjutnya mengkonversikan powerpoint menjadi html5 dengan bantuan
aplikasi Ispring Suite 10. Kemudian html5 dikonversi menjadi file aplikasi berbasis android
dengan bantuan aplikasi website 2 apk builder pro, sedangkan peneliti menggunakan
website wizer.me yang dibantu dengan canva untuk membuat tampilan desain dengan
berbagai paduan warna serta gambar sesuai kebutuhan yang kemudian dimasukkan ke
dalam wizer.me. Terlihat sederhana dalam proses pendesainan tetapi kelebihan dari
wizer.me ini sendiri yaitu dapat membuat berbagai jenis pertanyaan bukan sekedar soal
pilihan ganda dan uraian saja. Dapat dengan mudah di akses dan hemat biaya karena fitur
yang disediakan gratis. Tetapi, tidak menutup kemungkinan bahwa dapat pula digunakan
fitur yang premium dengan berlangganan setiap bulannya. Adapun website yang serupa
dengan wizer.me yaitu website liveworksheet yang juga menggunakan Ilink untuk
mengaksesnya. Hal ini terdapat pada penelitian sebelumnya yaitu Vonna et al. (2022), yang
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mengembangkan E-LKPD dengan soal kontekstual. Namun, yang membedakan antara
liveworksheet yaitu tidak terdapat ruang diskusi dan kemudian keterbatasan dalam
menjawab pertanyaan dengan alternatif mengisi langsung dalam bentuk ketikan pada E-
LKPD tersebut. Sehingga, beberapa penelitian memberikan alternatif untuk
menghubungkan dengan google form untuk mengirimkan jawaban dalam bentuk gambar.
Berbeda halnya dengan wizer.me yang dapat mengirimkan jawaban dalam bentuk gambar
dan peserta didik dapat melakukan diskusi pada tempat yang telah disediakan.

Kemudian pada penelitian yang sebelumnya yang memiliki kemiripan dengan penelitian ini
yaitu penelitian Safitri & Mulyani (2022). Website yang digunakan sama tetapi dalam
penggunaan jenis pertanyaan pada penelitian ini lebih bervariasi berbeda dengan yang
digunakan oleh peneliti yang tidak semua fitur jenis pertanyaan digunakan. Hal ini
dikarenakan menyesuaikan dengan kebutuhan dan berkaitan dengan materi yang
disampaikan. Materi yang digunakan di penelitian Safitri & Mulyani (2022), yaitu materi [PS
sehingga materi tersebut mendukung dengan berbagai variasi pertanyaan dapat berupa
puzzle (mencari kata), multiple choice (pilihan ganda), mencocokkan gambar, menyortir
atau memilihan pernyataan yang sesuai, fill on image (memberi label pada gambar), dan
teks bergambar. Sedangkan, pada penelitian yang dilakukan sekarang yaitu materi yang
digunakan materi SPLDV yang ada pada mata pelajaran matematika. Adapun variasi soal
yang digunakan berupa open questions, matching (menjodohkan), multiple choice (pilihan
ganda), blank (isian singkat), teks bergambar, dan discussion (diskusi).

Adapun mengenai kelebihan-kelebihan dan kekurangan-kekurangan pengembangan E-
LKPD pada materi SPLDV dengan konteks moderasi beragama bagi peneliti dengan di
dukung dengan pendapat serupa pada penelitian sebelumnya oleh Dewi et al. (2023),
Basrina et al. (2023), Safitri & Mulyani (2022) dan Oktaviani et al. (2023) yaitu:

a. Kelebihan-kelebihan pengembangan E-LKPD interaktif menggunakan wizer.me pada
materi SPLDV dengan konteks moderasi beragama

1) E-LKPD dikemas secara menarik dengan berbagai tema yang tersedia sesuai dengan
konteks moderasi beragama dengan memunculkan nilai-nilai toleransi dalam
kehidupan.

2) Fitur soal yang disediakan pada E-LKPD wizer.me bervariasi sesuai dengan kebutuhan
guru dalam membuat berbagai soal yang dapat memuat gambar, audio dan video yang
disesuaikan dengan materi yang digunakan yaitu SPLDV dengan konteks moderasi
beragama.

3) E-LKPD wizer.me dapat dengan mudah di akses menggunakan smartphone, laptop, tablet,
komputer yang terkoneksi dengan internet.

4) Peserta didik dapat mengerjakan tugas secara online dapat dikerjakan mandiri di rumah
maupun di sekolah dan guru dapat melihat skor hasil pengerjaan.

5) E-LKPD wizer.me dilengkapi dengan berbagai alternatif jawaban yang bisa diajukan oleh
peserta didik, dapat berupa ketikan langsung, pengiriman gambar, atau melalui audio
sehingga, memotivasi dalam belajar.

b. Kekurangan-kekurangan dari pengembangan E-LKPD interaktif menggunakan wizer.me
pada materi SPLDV dengan konteks moderasi beragama

1) Kemampuan guru yang terbatas dalam mengembangan E-LKPD maka akan menjadi
kelemahan untuk mengimplementasikan wizer.me dalam proses pembelajaran.

2) Koneksiinternet yang tidak stabil mengharuskan peserta didik menunggu beberapa saat
untuk login kembali.

3) Situasi peserta didik yang sulit untuk diarahkan karena kurang serius dalam belajar.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh bahwa E-LKPD pada materi SPLDV dengan
konteks moderasi beragama yang dikembangkan bersifat sangat praktis. Kepraktisan E-
LKPD dapat dilihat dari tahap small group berdasarkan hasil analisis data secara kuantitatif
dan kualitatif yang menghasilkan produk yang dikembangkan terkategori sangat praktis.
Dari ke 3 aspek yang dinilai yakni aspek keefektifan, aspek daya tarik dan aspek daya
implementasi pada tahap small group yang menyatakan bahwa aspek keefektifan
memperoleh persentase sebesar 88,15% termasuk kriteria “sangat praktis”, aspek daya
tarik memperoleh persentase sebesar 89,33% termasuk dalam kriteria “sangat praktis”
dan aspek daya implementasi yaitu sebesar 88,89% termasuk dalam kriteria “sangat
praktis”. Apabila dicari rata-rata dari seluruh aspek pada angket tahap small group
didapatkan hasil rata-ratanya yaitu 88,79% dengan kriteria “sangat praktis”.

Diharapkan bagi peneliti lain dapat menjadikan artikel ini sebagai bahan rujukan dengan
mempertimbangkan sinyal yang stabil dan situasi pembelajaran yang mendukung serta
dapat mengembangkan E-LKPD pada materi matematika dan konteks lainnya.
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